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Abstract: The Tendency of Value Orientation of Physical Education Teachers. Physical education 

(PE) teachers constitute the key element in implementing the curriculum at every educational unit. 

Knowledge, understanding, attitudes, willingness, and the value orientation of the physical education 

teachers will determine the success of the implementation of the curriculum. This study aimed to find 

out how the teacher’s backgrounds (teaching experiences, workload, experiences in sports, and level of 

education of PE teachers) affect the tendency of value orientation of PE teachers. The study gave the in-

strument of Value Orientation Inventory to 30 PE. The results show that teachers’, backgrounds have 

significant effect, except teachers’ experiences in sports, on the tendency of value orientation. 

Abstrak: Kecenderungan Nilai Rujukan Guru Pendidikan Jasmani. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan, masa kerja, beban kerja, kiprah keolahragaan terhadap 

kecenderungan nilai rujukan guru pendidikan jasmani. Penelitian menggunakan metode korelasional 

terhadap 30 guru pendidikan jasmani SD di Kota Bandung yang diambil secara purposive dan meng-

gunakan instrumen Value Orientation Inventory. Secara umum hasilnya dapat dinyatakan bahwa latar 

belakang guru berpengaruh terhadap nilai rujukan guru pendidikan jasmani. Hanya satu dari semua (tujuh) 

variabel tersebut, yaitu variabel pengalaman sebagai pelaku olahraga prestasi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap nilai rujukan guru pendidikan jasmani. 

Kata kunci: nilai rujukan guru, latar belakang guru, sport, kiprah keolahragaan, tingkat pendidikan 

Istilah nilai rujukan kurikulum (curriculum value 

orientations) diartikan sebagai nilai rujukan yang 

digunakan dalam rangka mengembangkan ide dan 

dokumen kurikulum oleh para pembuat kebijakan 

dan pengembang kurikulum pada tingkat nasional 

(Jewett, dkk., 1995; Hasan, 2001). Sementara itu is-

tilah nilai rujukan guru (teacher’s curriculum value 

orientations) diartikan sebagai nilai rujukan yang 

digunakan untuk mengembangkan proses implemen-

tasi kurikulum oleh para pelaksana kurikulum pada 

tingkat satuan pendidikan atau sekolah dan sifatnya 

individual (Jewett, dkk., 1995; Hasan, 2001).  

Sebagai nilai yang sifatnya individual, tidak 

mengherankan apabila nilai rujukan guru tidak linear 

dengan nilai rujukan kurikulum. Hasan (2001) ber-

pendapat bahwa kurikulum sebagai proses dapat me-

rupakan kurikulum yang berbeda sama sekali dengan 

keduanya (kurikulum sebagai ide dan kurikulum seba-

gai dokumen). Demikian juga tidak terlalu mengheran-

kan apabila dalam kenyataan menunjukkan bahwa 

setiap guru memiliki nilai rujukan yang berbeda-beda 

(Jewett, dkk., 1995; Steinhardt, 1992; Suherman, 2007). 

Nilai rujukan guru pendidikan jasmani dikem-

bangkan ke dalam lima kategori, yaitu social recon-

struction, disciplinary mastery, learning process, 

self actualization, dan ecological integration (Jewett, 

1994). Secara garis besar deskripsi dari masing-

masing nilai rujukan tersebut adalah sebagai berikut. 

Disciplinary mastery merupakan nilai rujukan yang 

paling tradisional yang menempatkan prioritas uta-

manya pada penguasaan subject matter. Contoh: 

pendidikan gerak (Rink, 1993), pendidikan kebugaran 

(Pate & Trost, 1998); permainan (games), dan sport 

education (Siedentop, 1990).  

Social reconstruction merupakan nilai rujukan 

yang menempatkan prioritas utamanya pada pengua-

saan keterampilan sosial, kerjasama dan kepemim-

pinan. Pada saat sekarang lebih diarahkan pada peme-

cahan masalah diskriminasi ras, tingkatan sosial, 

gender, physical ability, dan penampilan fisik. The 

learning process lebih menekankan pada proses be-

lajar. Nilai rujukan ini didasarkan pada premis yang 

menyatakan bahwa karena volume pengetahuan yang 

besar dan perubahan yang cepat akibat teknologi, 
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pengembangan keterampilan proses untuk terus bela-

jar sama pentingnya dengan pengembangan kete-

rampilan apa yang dipelajari.  

Self-actualization merupakan suatu nilai rujukan 

yang terpusat pada siswa yang menekankan pada 

otonomi individu, pertumbuhan individu, dan penen-

tuan arah individu sendiri. Keputusan-keputusan pem-

belajaran difokuskan untuk membantu siswa meraih 

potensinya (Steinhardt, 1992). Ecological integration 

pada dasarnya menempatkan self-actualization seba-

gai bagian yang integral dari lingkungan yang selalu 

berubah secara konstan. Belajar diperoleh melalui 

kerjasama dengan orang lain di dalam sebuah ling-

kungan tertentu untuk membantu siswa mencipta-

kan kehidupan di masa yang akan datang yang akan 

dilaluinya. Contoh model kurikulum Pendidikan Jas-

mani yang didasarkan pada nilai rujukan ini adalah 

The Personal Meaning (Jewett & Bain, 1985). 

Hasil penelitian Ennis dan Hooper (1988) me-

nunjukkan nilai rujukan jenis ecological integration 

menempati posisi paling tinggi dengan perolehan skor 

63 dan disciplinary mastery menempati posisi paling 

rendah dengan skor 45. Sementara itu hasil peneli-

tian Jewett, dkk. (1995) menunjukkan nilai rujukan 

jenis self-actualization menempati posisi paling tinggi 

dengan skor 68.5 dan nilai rujukan jenis disciplinary 

mastery menempati posisi paling rendah dengan skor 

30.1. Hasil penelitian Suherman (2007) menunjuk-

kan rangking nilai rujukan jenis movement (66.3), 

diikuti oleh jenis fitness (52.1), games (51.3), learning 

process (49.1), ecological integration (47.9), social 

reconstruction (42,6), self-actualization (42,1), dan 

yang paling rendah adalah jenis sport (41.1). 

Nilai rujukan kurikulum (curriculum value orien-

tations) di Indonesia disebut dengan istilah orientasi 

pendidikan (Depdiknas, 2003:9). Orientasi pendi-

dikan tersebut penekanannya pada life skills atau 

kecakapan hidup yang diartikan sebagai “kemampuan 

dan keberanian untuk menghadapi problema kehidup-

an, kemudian secara proaktif dan kreatif, mencari 

dan menemukan solusi untuk mengatasinya” (Dep-

diknas, 2003:10). Kecakapan hidup ini di dalamnya 

terdiri dari empat dimensi, yaitu kecakapan personal, 

sosial, akademik dan profesional/vokasional. Kompo-

nen kecakapan hidup ini sama dengan komponen 

kompetensi sebagaimana tertera dalam Kepmendik-

nas nomor 19 tahun 2005. Dalam buku konsep pen-

didikan kecakapan hidup (Depdiknas, 2003:9), domi-

nasi nilai rujukan antara kecakapan generik (kecakapan 

sosial dan personal) dan spesifik (kecakapan akade-

mik dan vokasional) berdasarkan tingkat pendidikan. 

Di Sekolah Dasar sebagian besar pendidikan difokus-

kan pada pembekalan kecakapan generik dan sebagian 

kecil pada pembekalan kecakapan spesifik. Sebaliknya 

untuk jenjang S2 atau bahkan S3 (program doktor) 

mahasiswa diyakini sudah matang dan memiliki ke-

cakapan spesifik yang kuat, sehingga fokus diberikan 

pada substansi mata pelajaran (bidang keahlian). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai rujukan guru pendidikan jasmani cenderung 

masih bersifat tradisional, yaitu menekankan pada 

penguasaan kemampuan-kemampuan yang terkait 

langsung dengan materi yang diberikan dalam pen-

didikan jasmani seperti kemampuan gerak, bermain, 

olahraga, dan atau kebugaran daripada untuk dapat 

menguasai dimensi persoanal atau sosial (Ennis & 

Hooper, 1988; Jewett, dkk., 1995; Suherman, 2007; 

Steinhard, 1992). Namun demikian, sampai saat ini 

penelitian mengenai faktor-faktor yang mempenga-

ruhi nilai rujukan guru (TVO, teacher velues orien-

tation) belum pernah ada yang melakukannya. Se-

cara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 

rujukan guru ini dapat merujuk pada teori Dunkin 

dan Biddle (1974), yaitu variabel presage yang ber-

fungsi sebagai variabel latar belakang guru (LBG). 

Variabel context yang berfungsi sebagai variabel latar 

belakang sekolah (LBS), dan variabel process yang 

berfungsi sebagai variabel proses belajar-mengajar 

(PBM). Sementara itu, variabel TVO berada di an-

tara variabel presage, variabel context, dan variabel 

process.  

Pendidikan jasmani diyakini merupakan bidang 

studi yang berperan penting dalam mempromosi-

kan gaya hidup aktif dan sehat (Centers for Disease 

Control and Prevention, 2000; Disman, 1990; Pate 

& Trost, 1998). Demikian juga pengalaman gerak 

yang didapatkan siswa dalam pendidikan jasmani 

merupakan kontributor penting bagi peningkatan angka 

partisipasi dalam aktivitas fisik dan olahraga, kesejah-

teraan dan kesehatan siswa (Siedentop, 1990; Ratliffe, 

1994; Thomas & Laraine, 1994; Stran & Ruder, 

1996; Centers for Desease Control and Prevention, 

2000). Namun hal ini tidak mungkin terjadi tanpa 

adanya usaha serius dari semua pihak untuk mengen-

dalikan, memonitor, dan mengevaluasi berbagai fak-

tor yang mempengaruhinya.  

Sebagai langkah awal dalam memahami TVO 

pendidikan jasmani, penelitian ini lebih cenderung 

dibatasi pada pengaruh variabel presage atau LBG 

terhadap TVO pendidikan jasmani. Variabel LBG 

tersebut meliputi masa kerja, beban intrakurikuler, 

beban ekstrakurikuler, pengalaman dalam organisasi 

keolahragaan, pengalaman mengikuti kursus atau pe-

latihan, keterlibatan dalam olahraga prestasi, dan jen-

jang pendidikan. Variabel-variabel tersebut sangat 

penting diteliti untuk mengetahui kecenderungan arah 
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pendidikan jasmani di Indonesia dikaitkan dengan 

kebijakan pendidikan jasmani yang diharapkan peme-

rintah. Hasil penelitian ini akan menjadi feedback 

berharga mengingat selama ini belum pernah ada yang 

mengevaluasi singkronisasi antara pelatihan dan pendi-

dikan guru, perkembangan keolahragaan di masyarakat, 

masa kerja dan beban mengajar para guru dikaitkan 

dengan kebijakan pemerintah di bidang pendidikan 

jasmani dan olahraga, khususnya berhubungan dengan 

kurikulum berbasis kompetensi dan KTSP yang di-

refleksikan melalui kecenderungan VTO pendidikan 

jasmani. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif dengan tipe studi korelasional. Populasi 

penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani di kota 

Bandung. Sampel ditetapkan melalui tiga tahap, yaitu 

tahap penentuan sampel wilayah, sekolah, dan guru. 

Sampel wilayah diambil secara acak sederhana seba-

nyak 12 kecamatan dari 26 kecamatan yang menye-

bar di wilayah Kota Bandung. Sampel sekolah dite-

tapkan sebayak minimal satu sekolah pada setiap 

kecamatan secara proporsional purposif yang dikait-

kan dengan ketersediaan fasilitas pembelajaran dan 

pertimbangan Sekolah Dasar Induk Pengembang 

Olahraga (SD IPOR). Berdasarkan cara tersebut di-

peroleh sampel Sekolah Dasar sebanyak 30 sekolah 

yang datanya memenuhi persyaratan untuk diolah. 

Mengenai jumlah sampel tersebut, Fraenkel dan 

Wallen (1990:294) mengemukakan, “The minimum 

acceptable sample size for a correlational study is 

considered by most researchers to be no less than 

30”. Sementara itu, sampel guru ditetapkan secara 

otomatis dari sekolah yang dijadikan sampel masing-

masing satu guru pendidikan jasmani. Manakala pada 

sekolah sampel terdapat dua guru pendidikan jas-

mani, maka sampel guru ditetapkan berdasarkan per-

timbangan Kepala Sekolah, khususnya dikaitkan de-

ngan tanggung jawab dan kewenangan guru tersebut.  

Variabel yang diungkap dalam penelitian ini ter-

diri dari variable LBG dan variabel VTO. Sementara 

itu, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner untuk mengungkap variabel LBG 

yang dikembangkan sendiri dan  Value Orientation 

Inventory (VOI) untuk mengungkap variabel VTO 

yang dikembangkan oleh Ennis dan Hooper (1988) 

serta Ennis dan Chen (1993). Data dalam penelitian 

ini diolah dengan menggunakan penghitungan kore-

lasi Spearman (untuk data ordinal) dan Chi-Square 

(untuk data nominal).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lima jenis nilai rujukan, yaitu jenis  movement,  

learning process, self-actualization, ecological in-

tegration, dan social reconstruction memiliki kore-

lasi negatif dengan masa kerja dan satu di antaranya, 

yaitu jenis  learning process berkorelasi negatif se-

cara signifikan dengan masa kerja (-0,361). Korela-

si positif terjadi antara masa kerja dengan tiga jenis 

nilai rujukan yaitu games, sport, dan  fitness. Nilai 

rujukan jenis  sport memiliki korelasi positif secara 

signifikan dengan masa kerja. Dengan kata lain da-

pat dikatakan bahwa masa kerja memiliki korelasi 

positif (0,473) secara signifikan dengan nilai rujukan 

jenis sport, sebaliknya memiliki korelasi negatif se-

cara signifikan dengan nilai rujukan jenis learning 

process. Dengan kata lain juga dapat diterjemahkan 

bahwa makin lama guru pendidikan jasmani bekerja, 

cenderung memiliki nilai rujukan sport dan tidak me-

miliki rujukan  learning process. 

Beban mengajar intrakurikuler berkorelasi nega-

tif dengan nilai rujukan jenis movement, games, fit-

ness, dan learning process; serta berkorelasi positif 

dengan nilai rujukan jenis sport, self-actualization, 

ecological integration, dan social reconstruction. 

Satu diantaranya  (ecologial inregration)  berkorelasi 

secara positif dan signifikan dengan beban mengajar 

intrakurikuler (0,363). 

Beban mengajar ekstrakurikuler berkorelasi 

secara negatif dengan nilai rujukan jenis movement, 

learnign process, self-actualization, social recon-

struction; dan berkorelasi positif dengan nilai rujukan 

jenis lainnya, yaitu jenis games, sport, fitness dan 

ecological integration. Satu diantaranya (sport) ber-

korelasi secara positif dan signifikan dengan beban 

mengajar ekstrakurikuler (0,520). 

Dari hasil penghitungan korelasi tersebut, da-

patlah dikatakan bahwa beban mengajar intrakuriku-

ler berkorelasi secara positif dan signifikan dengan 

nilai rujukan jenis ecological integration. Semakin 

banyak guru memiliki beban mengajar intrakurikuler, 

mereka cenderung memiliki nilai rujukan ecological 

integration. Sementara itu beban mengajar ekstra-

kurikuler berkorelasi secara positif dan signifikan 

dengan nilai rujukan jenis sport. Semakin banyak 

guru memiliki beban mengajar ekstrakurikuler, guru 

cenderung memiliki nilai rujukan sport.  

Pengalaman sebagai pelaku olahraga prestasi 

berkorelasi secara positif namun tidak signifikan de-

ngan kecenderungan nilai rujukan jenis sport (0,591). 

Sementara, pengalaman bidang organisasi keolah-

ragaan dan pengalaman bidang kursus atau pelatihan 

berkorelasi secara positif dan signifikan dengan nilai 

rujukan jenis sport (0,379). Dengan kata lain dapat 
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dikatakan bahwa makin intensif guru pendidikan 

jasmani terlibat dalam organisasi keolahragaan dan 

kursus atau pelatihan, guru cenderung memiliki nilai 

rujukan jenis sport. 

Tingkat pendidikan berkorelasi secara positif dan 

signifikan dengan nilai rujukan jenis games (0,393) 

dan sport (0,417). Dengan kata lain dapat dikatakan 

bahwa makin tinggi tingkat pendidikan guru pen-

didikan jasmani, guru cenderung memiliki nilai ru-

jukan jenis games dan sport. 

Masa kerja berpengaruh secara positif dan sig-

nifikan terhadap TVO jenis sport namun berpengaruh 

secara negatif dan signifikan terhadap TVO jenis 

learning process. Hal ini mengandung arti bahwa 

makin lama masa kerjanya, semakin kuat TVO jenis 

sport-nya dan makin lemah TVO jenis learning proc-

ess-nya. Guru-guru pendidikan jasmani periode seka-

rang lebih cenderung memiliki TVO jenis learning 

process daripada jenis sport. Hasil penelitian ini 

berbanding terbalik dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Jewett (1994).  

Beban mengajar berpengaruh secara positif ter-

hadap kecenderungan jenis  TVO. Latar belakang 

beban mengajar intrakurikuler berpengaruh. Secara 

positif dan signifikan terhadap nilai rujukan jenis 

ecological integration. Sementara itu, latar belakang 

beban mengajar ekstrakurikuler berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap nilai rujukan jenis 

sport. Hal ini dapat dipahami karena jam ekstraku-

rikuler olahraga pada sebagian besar sekolah cende-

rung digunakan sebagai upaya pengembangan bakat 

dan minat siswa bidang kecabangan dalam olahraga. 

Di sisi lain banyaknya jam intrakurikuler bukan tidak 

mustahil menuntut guru harus lebih pandai meman-

faatkan lingkungan yang ada. Dengan demikian 

masuk akal guru yang memiliki jumlah jam 

ekstrakurikuler cenderung memiliki  TVO jenis 

sport dan guru yang banyak jumlah jam intrakuriku-

lernya cenderung memiliki  TVO jenis ecological 

integration. 

Pengalaman sebagai pelaku olahraga prestasi 

berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terha-

dap kecenderungan nilai rujukan jenis sport. Penga-

laman organisasi keolahragaan dan pengalaman pe-

latihan berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap nilai rujukan jenis sport. Semakin banyak 

para guru pendidikan jasmani memiliki pengalaman 

baik di bidang organisasi, pelatihan, maupun sebagai 

pelaku olahraga prestasi, mereka cenderung semakin 

memiliki nilai rujukan sport. 

Temuan ini memperkuat anggapan tentang 

keberadaan olahraga yang menyatakan bahwa orien-

tasi kegiatan pembangunan olahraga di Indonesia 

merujuk kepada nomor standar yang dipertandingkan 

di Olympiade dan Asian games (Lutan, 2002). Nilai 

rujukan pendidikan jasmani yang berkembang di 

masyarakat cenderung didominasi nilai rujukan jenis 

sport. Para guru pendidikan jasmani yang terlibat di 

dalam organisasi olahraga dan kepelatihan olahraga 

cenderung memiliki nilai rujukan tradisional jenis 

sport. Pengembangan nilai rujukan pendidikan jas-

mani modern bukan mustahil akan berhadapan de-

ngan variabel ini. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Lutan (2002:17) ”kecenderungan ini pula yang 

mempengaruhi isi kurikulum dan ditinggalkannya 

aktivitas jasmani dan olahraga yang bermuatan bu-

daya daerah”. 

Sementara itu, latar belakang pendidikan ber-

pengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai 

rujukan jenis games dan sport. Hasil ini dapat ditaf-

sirkan bahwa dunia pendidikan, khususnya lembaga-

lembaga yang mencetak guru pendidikan jasmani 

cenderung memiliki nilai rujukan jenis sport dan 

games. Hal ini dapat dipahami berdasarkan visi dan 

misi lembaga keguruan itu sendiri sebagai lembaga 

pengendali dan pengarah nilai-nilai yang berkem-

bang di masyarakat agar selalu sesuai dengan tujuan 

pembangunan nasional.  

Pada saat tekanan masyarakat dalam bentuk 

nilai rujukan lebih kental dengan jenis sport, para ma-

hasiswa calon guru yang sedang mengikuti perku-

liahan di lembaga tersebut akan cenderung memiliki 

nilai rujukan yang berkembang di masyarakat. Se-

mentara itu, lembaga pendidikan, sebagai lembaga 

pengendali dan pengarah nilai-nilai yang berkembang 

di masyarakat, berupaya menyelaraskan antara nilai-

nilai yang berkembang di masyarakat dengan tujuan 

pendidikan nasional. Kecenderungan nilai rujukan 

sport dan games di lembaga pencetak guru pendi-

dikan jasmani diduga sebagai proses dan hasil dari 

upaya penyelarasan antara tekanan masyarakat dalam 

bentuk nilai rujukan yang berkembang di masyara-

kat dengan tujuan pendidikan nasional dalam bentuk 

nilai rujukan pendidikan yang diharapkan (orientasi 

pendidikan). 

Hal seperti ini pernah terjadi di USA pada tahun 

1900-an (Siedentop, 1990). Konsep pendidikan jas-

mani diterjemahkan sebagai medical gymnastics yang 

menekankan pada aspek pengobatan (medicine), tidak 

memasukan aktivitas sport, padahal aktivitas sport 

pada saat itu merupakan aktivitas yang demikian 

populer di masyarakat. Keadaan ini merupakan te-

kanan tersendiri bagi terjadinya perubahan kurikulum 

pendidikan jasmani untuk memasukan aktivitas yang 

berkembang di masyarakat pada saat itu. Siedentop 

(1990:39) berkata ”This period marked the transition 
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from gymnastic-oriented curriculum to one in which 

dance and sport began to share more equally. Physi-

cal education becomes associated with education 

rather than medicine.”  

Tekanan masyarakat yang menyebabkan ter-

jadinya perubahan kurikulum juga pernah terjadi 

pada pemberlakuan kurikulum konstruksi sosial (social 

reconstruction) pada tahun 1940 di USA. Keteram-

pilan kerjasama dan kepemimpinan masyarakat saat 

itu sangat dibutuhkan akibat perang dunia ke dua 

(Steinhardt, 1992). 

Temuan hasil penelitian ini mengandung arti 

juga bahwa nilai rujukan pendidikan jasmani yang 

berkembang di masyarakat dewasa ini lebih cen-

derung bersifat tradisional atau menekankan pada  

TVO jenis sport. Karena masyarakatnya seperti itu, 

nilai rujukan tradisional ini juga cenderung dimiliki 

para guru pendidikan jasmani. Hal ini terbukti dari 

korelasi positif dan signifikan dari hampir semua va-

riabel latar belakang guru dengan  TVO jenis sport. 

Namun demikian, implementasi ke dalam proses 

pembelajarannya cenderung mendapat hambatan hing-

ga nilai rujukan yang dimiliki para guru tersebut tidak 

sepenuhnya direfleksikan dalam pembelajaran pen-

didikan jasmani. Hal ini dapat dilihat dari rerata skor 

hasil penghitungan profil TVO jenis sport yang justru 

posisinya paling rendah dibanding rerata skor jenis  

TVO lainnya (Suherman, 2007). Dengan kata lain, 

skor LBG yang homogen dan relatif rendah sudah 

barang tentu berkorelasi positif dan signifikan dengan  

TVO jenis sport yang posisinya relatif rendah pula 

di antara semua jenis  TVO. Kondisi ini sejalan dengan 

pendapat Jewett (1994:59), yang mengatakan ”When 

value orientations are examined within an educa-

tional ecosystem, their influence may be constrained 

by the characteristics of the learner, the instructional 

environment, and the social context.” 

SIMPULAN 

Nilai rujukan pendidikan jasmani yang ber-

kembang di masyarakat dewasa ini lebih cenderung 

bersifat tradisional,  khususnya pada  TVO jenis sport. 

Hal ini didukung data hasil penelitian yang menun-

jukkan  bahwa  sebagian  besar latar  belakang guru  

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

nilai rujukan tradisional khususnya jenis sport. Makin 

lama masa kerja guru pendidikan jasmani makin kuat 

TVO jenis sport-nya dan makin lemah TVO jenis 

learning process-nya. Hal ini diperkuat oleh temuan 

penelitian yang menunjukkan bahwa latar belakang 

masa kerja berpengaruh secara positif signifikan 

terhadap  TVO jenis sport, namun berpengaruh secara 

negatif signifikan terhadap TVO jenis learning process. 

Guru yang memiliki banyak jumlah jam ekstra-

kurikuler cenderung memiliki TVO jenis sport. Dan 

guru yang memiliki jumlah jam intrakurikuler banyak 

cenderung memiliki TVO jenis ecological integration. 

Hasil penghitungan menunjukkan bahwa latar bela-

kang beban mengajar intrakurikuler berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap nilai rujukan 

jenis ecological integration. Latar belakang beban 

mengajar ekstrakurikuler berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap nilai rujukan jenis sport. 

Guru yang memiliki pengalaman banyak di 

bidang organisasi dan pelatihan cenderung memiliki 

nilai rujukan sport. Namun hal ini tidak terjadi pada 

guru yang memiliki pengalaman sebagai pelaku olah-

raga prestasi. Hal ini didukung data hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa latar belakang pengalaman 

organisasi keolahragaan dan pengalaman pelatihan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

nilai rujukan jenis sport. Sementara itu, latar bela-

kang pengalaman sebagai pelaku olahraga prestasi 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kecenderungan nilai rujukan jenis sport.  

Dunia pendidikan, khsusnya lembaga-lembaga 

yang mencetak guru pendidikan jasmani cenderung 

memiliki nilai rujukan jenis sport dan games. Hal ini 

didukung data hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap nilai rujukan jenis 

games dan sport. Kecenderungan nilai rujukan sport 

dan games di lembaga pencetak guru pendidikan jas-

mani diduga sebagai proses dan hasil dari upaya penye-

larasan antara tekanan masyarakat dalam bentuk nilai 

rujukan yang berkembang di masyarakat dengan tu-

juan pendidikan nasional dalam bentuk nilai rujukan 

pendidikan yang diharapkan (orientasi pendidikan). 
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